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PERKEMBANGAN 
PELAKSANAAN SDGs
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Potret Pencapaian SDGs di Tingkat Global
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Hasil UN SDGs Summit di New York tanggal 18 September 2023 menekankan urgensi 

bagi setiap negara untuk mempercepat upaya pencapaian TPB/SDGs.
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PELAKSANAAN SDGsPADA TINGKATGLOBAL

“It is clear that the systemic problems of 

financing for sustainable development require a

systemic solution: reforms to the global financial 

architecture. “

António Guterres

Secretary-General of the United Nations

AP
)

• Situasi pencapaian SDGs global

• 15% yang on-track, 

• lebih dari 50% off-track 

• 30% menurun.

• Kesenjangan pendanaan SDG di tingkat global

diestimasi capai USD 3.9 triliun/ tahun

Kondisi Pelaksanaan SDGs di Asia Pacific



Progres Capaian Indikator SDGs 2022

Sumber: Laporan Pelaksanaan Pencapaian TPB/SDGs 2023 (Kementerian PPN/Bappenas) 6
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TANTANGAN MENUJU 
TARGET 2030
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Analisis SDGs Interlinkages

Indikator dengan nilai keterhubungan tinggi umumnya terkait dengan pelayanan dasar





Kebutuhan Pembiayaan TPB/SDGs 

Untuk Mencapai Target 2030
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Note: Baseline SGDs roadmap is extended to 2045 using the growth pattern of the SDGs financing needs calculation between 2020 and 2030.

Pra Pandemi

• Kebutuhan Rp 67 ribu triliun, 

• Gap mencapai Rp 14 ribu triliun

Pasca pandemi

• Kebutuhan: Rp 122 ribu triliun, 

• Gap: Rp 24 ribu triliun 
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PENDANAAN PUBLIK PENDANAAN SWASTA

Anggaran 
pemerintah 
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publik
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publik-swasta

Kerjasama 
pembangunan

Pembiayaan 
komersial 

dalam negeri
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internasional
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Strategi mobilisasi 
pembiayaan publik dan 
swasta untuk SDGs:

❑ Menyelaraskan 
aliran pembiayaan 
publik dan                
swasta

❑ Meleverage investasi 
berkelanjutan swasta

❑ pembagian peran 
yang tepat antara 
lembaga



Tantangan Setiap Pilar Pembangunan SDGs

SOSIAL 

• Penghapusan
kemiskinan, perlindungan 

sosial, akses layanan 

dasar

• Pemenuhan pangan dan 
perbaikan gizi

• Kesehatan ibu dan anak, 

pemenuhan tenaga 

kesehatan

• kualitas pendidikan, 

kualitas tenaga pendidik

• Kesempatan kerja, 
pencegahan perkawinan 

anak

EKONOMI 

• akses listrik, gas, energi 
terbarukan

• Pertumbuhan ekonomi, 

lapangan pekerjaan

• Penguatan infrastruktur, 

transportasi, industri, riset 

ilmiah, inovasi

• Pembangunan daerah, 
pemberian jaminan 

ketenagakerjaan 

• Penguatan pendanaan, 

Penyediaan internet dan 
data melalui kerjasama

LINGKUNGAN 

• Penyediaan dan kualitas air 
minum, sanitasi, air, sumber 

daya air

• Akses hunian layak dan

transportasi, kualitas udara.

• Pengelolaan sampah, limbah, 

produk ramah lingkungan

• Mitigasi Bencana, perubahan 

iklim, emisi GRK

• Pencegahan pencemaran laut, 

illegal fishing.

• Perlindungan
keanekaragaman hayati dan 

terancam punah

HUKUM DAN 
TATA KELOLA

• Penghapusan kekerasan, 
kejahatan, konflik, 

perdagangan manusia, 

korupsi, penguatan

kelembagaan, 

perlindungan hak asasi 
manusia

Kemitraan Multipihak untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Petani di 40 Desa di 

Kabupaten TTS - NTT

Blended Finance: 
Pembangkit Tenaga Listrik Mikro Hidro di Jambi



TERIMA KASIH
Sekretariat Koordinasi Nasional SDGs

Website : http://sdgs.bappenas.go.id/

Instagram : @sdgs_indonesia

Facebook : SDGsIndonesia

Twitter      : @SDGs_Indonesia

Email : sekretariat.sdgs@bappenas.go.id
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